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	 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) desa masih menghadapi 
kendala berupa belum optimalnya identitas produk, rendahnya kepemilikan 
legalitas usaha, dan terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dalam 
pemasaran, sementara Desa Alassumur memiliki aset lokal berupa kawasan 
wisata Rawa Indah Almour yang dipenuhi eceng gondok. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan mendorong transformasi UMKM melalui 
penguatan identitas produk, pendampingan legalitas usaha, digitalisasi 
pemasaran, dan optimalisasi aset lokal dengan pendekatan Asset-Based 
Community Development (ABCD). Metode yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif dengan tahapan Define, Discovery, Dream, Design, dan 
Destiny. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi pada enam UMKM di Desa Alassumur, Kecamatan Pujer, 
Kabupaten Bondowoso. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh 
UMKM memperoleh logo usaha, Nomor Induk Berusaha (NIB), dan 
sertifikat halal. Pada digitalisasi pemasaran, tiga UMKM memanfaatkan 
WhatsApp Business dan satu UMKM terdaftar pada Google Maps, 
sedangkan pemanfaatan marketplace belum optimal karena keterbatasan 
kesiapan pelaku usaha. Eceng gondok berhasil diolah menjadi bahan baku 
kerajinan melalui sosialisasi dan pelatihan bagi siswa sekolah dasar. 
Pendekatan ABCD terbukti mampu mengoptimalkan potensi lokal, 
meningkatkan kapasitas UMKM, dan mendorong pengembangan ekonomi 
desa secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting sebagai penggerak 
perekonomian nasional karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah. Di tingkat pedesaan, 
keberadaan UMKM tidak hanya menjadi sumber pendapatan masyarakat, tetapi juga menjadi wadah 
pemanfaatan potensi lokal melalui pengolahan sumber daya yang tersedia di setiap desa. Seiring dengan 
perkembangan teknologi dan meningkatnya persaingan pasar, UMKM diharapkan mampu beradaptasi 
agar memiliki daya saing yang lebih tinggi. Upaya ini tidak hanya dilakukan melalui peningkatan 
kualitas produk, tetapi juga dengan penguatan identitas produk, kepemilikan legalitas usaha, serta 
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran sebagai strategi untuk meningkatkan daya 
saing dan memperluas jangkauan pasar UMKM (Pertiwi & Muntaha, 2026). Namun, kondisi ideal ini 
belum sepenuhnya terwujud karena masih banyak UMKM di desa yang menghadapi berbagai 
keterbatasan dalam mengembangkan usaha mereka. Sebagian besar pelaku UMKM masih 
menggunakan kemasan yang sederhana, belum memiliki identitas merek yang kuat, belum mengurus 
legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), serta masih mengandalkan pemasaran secara 
konvensional sehingga jangkauan pasar produk yang dihasilkan masih terbatas (Nurpadi, 2024). Akibat 
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berbagai keterbatasan tersebut, daya saing produk UMKM desa relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan produk sejenis yang telah memiliki branding, legalitas usaha, dan strategi pemasaran digital 
yang lebih optimal (Burhan, 2025). 

Kondisi tersebut juga tercermin di desa Alassumur yang merupakan salah satu desa yang 
memiliki potensi ekonomi melalui keberadaan berbagai UMKM berbasis produk lokal. Keberadaan 
UMKM tersebut mencerminkan aset berupa sumber daya manusia, keterampilan produksi, serta 
pemanfaatan sumber daya lokal yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Potensi tersebut menjadi modal penting dalam pemberdayaan masyarakat. Tetapi, agar 
mampu bersaing di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif, aset tersebut masih memerlukan 
penguatan pada aspek identitas produk, legalitas usaha, dan digitalisasi pemasaran sehingga mampu 
memberikan nilai tambah sekaligus meningkatkan daya saing produk lokal. 

Rendahnya penguatan pada ketiga aspek tersebut tidak terlepas dari sejumlah faktor, seperti 
rendahnya pemahaman kewirausahaan, terbatasnya akses informasi seputar legalitas usaha, serta 
minimnya kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital untuk promosi dan 
pemasaran. Selain itu, banyak pelaku UMKM di desa yang lebih berfokus pada proses produksi semata 
tanpa memperhatikan pengembangan merek dan strategi pemasaran, padahal keduanya berperan 
penting dalam mendongkrak nilai tambah produk (Anugrah et al., 2022). Identitas produk yang kuat 
dapat menumbuhkan kepercayaan konsumen sekaligus mendongkrak daya saing di pasar. Di sisi lain, 
kepemilikan legalitas usaha membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk memperoleh pembinaan dan 
memperluas akses pengembangan usaha. Sementara itu, pemanfaatan digital marketing lewat media 
sosial maupun marketplace turut memperluas jangkauan pasar dan mendongkrak penjualan. Karena itu, 
transformasi UMKM desa perlu dijalankan secara menyeluruh dengan memperkuat identitas produk, 
legalitas usaha, dan digitalisasi pemasaran demi daya saing dan keberlangsungan usaha yang lebih baik 
(Susilo et al., 2022). 

Namun, transformasi menyeluruh tersebut tidak cukup hanya dengan memperkuat identitas 
produk, legalitas usaha, dan digitalisasi pemasaran, tetapi juga memerlukan pendekatan pemberdayaan 
yang mampu mengoptimalkan potensi yang sudah dimiliki masyarakat. Salah satu pendekatan yang 
relevan diterapkan adalah Asset-Based Community Development (ABCD), yakni pendekatan 
pemberdayaan yang menitikberatkan pada pemanfaatan aset, potensi, dan kapasitas masyarakat sebagai 
modal utama untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan (Setyawan et al., 2024). Pendekatan ini 
memposisikan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan yang aktif dalam mengenali, 
memanfaatkan, dan mengembangkan aset lokal sebagai landasan penyusunan program pemberdayaan. 
Dengan partisipasi aktif masyarakat serta kolaborasi antarpemangku kepentingan, pendekatan ini dinilai 
mampu mendorong pembangunan yang lebih berkelanjutan dan selaras dengan kebutuhan masyarakat 
(Kammer-Kerwick et al., 2022). 

Selain penguatan pada aspek usaha, optimalisasi aset lokal juga menjadi bagian penting dalam 
pemberdayaan masyarakat Desa Alassumur. Salah satu aset lokal yang belum dimanfaatkan secara 
optimal adalah kawasan wisata Rawa Indah Almour yang telah lama tidak beroperasi dan kini dipenuhi 
oleh tanaman eceng gondok. Keberadaan eceng gondok tersebut tidak hanya memengaruhi kondisi 
estetika kawasan, tetapi juga menunjukkan adanya potensi sumber daya lokal yang dapat dikembangkan 
menjadi bahan yang bernilai guna. Oleh karena itu, pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan baku 
kerajinan diperkenalkan melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada siswa sekolah dasar sebagai 
bentuk pengenalan potensi aset lokal serta pengembangan keterampilan kreatif. Kegiatan ini tidak 
diarahkan sebagai transformasi UMKM, melainkan sebagai bagian dari upaya memperluas 
pemanfaatan aset lokal dan membangun kesadaran serta keterampilan masyarakat terhadap potensi 
yang tersedia di lingkungan desa. 

Penerapan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dalam pemberdayaan 
UMKM ini sejalan dengan sejumlah penelitian yang telah mengkaji tema serupa melalui pendekatan 
yang berbeda-beda. Penelitian Agustin et al. (2024) mengkaji pendampingan branding produk UMKM 
dan menemukan bahwa pembuatan logo, desain kemasan, serta identitas produk mampu meningkatkan 
daya tarik produk sekaligus kepercayaan konsumen. Selanjutnya, penelitian Putri & Saputra (2024) 
mengkaji pendampingan pembuatan logo dan kemasan produk UMKM, dengan hasil bahwa kegiatan 
tersebut mampu memperkuat identitas dan menambah nilai produk UMKM. Sementara itu, penelitian 
Irgiyanuarini et al. (2024) mengkaji pendampingan branding produk dan pembuatan NIB bagi UMKM 
desa oleh mahasiswa KKN. Adapun penelitian Kammer-Kerwick et al. (2022) mengkaji penerapan 



Muhammad Nerikhul Amin et al. (2026).   
Punggawa Global Research: Jurnal Multidisiplin Vol. 1 No. 6 2026 
E-ISSN : 3164-0117 
 

 
 

292 

pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dan menemukan bahwa partisipasi aktif 
masyarakat serta kolaborasi antarpemangku kepentingan dalam memanfaatkan aset lokal mampu 
mendorong pembangunan yang lebih berkelanjutan. Penelitian terbaru juga menerapkan pendekatan 
ABCD pada UMKM desa. Baihaqi et al. (2025) mengkaji pendampingan legalitas, promosi digital, dan 
inovasi produk UMKM di Desa Macanan dengan pendekatan ABCD partisipatif, dan menemukan 
bahwa kegiatan tersebut meningkatkan visibilitas usaha, memperkuat jejaring sosial, serta membangun 
kepercayaan diri pelaku usaha. Adapun Ulfah & Yusuf (2025) memanfaatkan ABCD untuk memetakan 
aset Desa Ngadirejo, yang berujung pada terbentuknya paguyuban untuk UMKM. Namun demikian, 
sebagian besar penelitian tersebut masih menyoroti sebagian aspek pemberdayaan UMKM, sehingga 
penelitian yang memadukan penguatan identitas visual produk, legalitas usaha (NIB dan sertifikat 
halal), digitalisasi pemasaran, serta optimalisasi aset lokal berupa sumber daya alam desa dalam satu 
program pemberdayaan berbasis ABCD pada UMKM pedesaan masih tergolong terbatas. Kondisi ini 
menunjukkan adanya celah penelitian terkait model transformasi UMKM yang dilaksanakan secara 
terpadu dengan mengandalkan aset lokal sebagai kekuatan utama pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan berbagai persoalan dan celah penelitian tersebut, kegiatan pengabdian ini 
ditujukan untuk mendorong transformasi UMKM di Desa Alassumur melalui penguatan identitas 
produk, pendampingan legalitas usaha, dan digitalisasi pemasaran dengan menerapkan pendekatan 
Asset-Based Community Development (ABCD). Kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak pada upaya 
memadukan penguatan identitas produk, legalitas usaha, dan digitalisasi pemasaran dalam satu model 
pemberdayaan berbasis ABCD. Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu yang cenderung berfokus 
pada satu aspek pemberdayaan saja, kegiatan ini mengoptimalkan aset UMKM sebagai landasan 
pelaksanaan program, sehingga pelaku UMKM turut berperan aktif dalam proses transformasi usaha 
secara berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan kapasitas pelaku UMKM dalam membangun 
identitas produk, mengurus legalitas usaha, dan memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran 
dapat meningkat, sehingga mampu memperkuat daya saing dan mewujudkan kemandirian ekonomi 
masyarakat desa secara berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan Asset-Based 
Community Development (ABCD) sebagai metode pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ABCD 
dipilih karena berfokus pada penggalian dan pemanfaatan aset serta potensi lokal sebagai dasar 
pengembangan UMKM. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di desa Alassumur, Kecamatan 
Pujer, kabupaten Bondowoso. Tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Menggunakan Pendekatan Asset-Based 

Community Development 
Sasaran kegiatan ini adalah para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa 

Alassumur yang masih menghadapi kendala dalam aspek identitas produk, legalitas usaha, dan 
pemasaran digital. Penentuan sasaran didasarkan pada hasil identifikasi awal terhadap kondisi UMKM 
yang memerlukan pendampingan guna meningkatkan daya saing usaha. 

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada tahapan Asset-Based Community Development (ABCD) 
yang meliputi Define, Discovery, Dream, Design, dan Destiny. Tahap Define dilakukan untuk 
menentukan fokus permasalahan yang dihadapi UMKM terkait identitas produk, legalitas usaha, dan 
digitalisasi pemasaran. Tahap Discovery dilakukan dengan mengidentifikasi aset dan potensi yang 
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dimiliki UMKM, meliputi produk, kemampuan produksi, sumber daya manusia, serta kondisi 
pemasaran. Tahap Dream dilakukan untuk merumuskan harapan dan tujuan pengembangan usaha 
bersama mitra. Selanjutnya, tahap Design dilakukan dengan menyusun dan melaksanakan strategi 
pendampingan berupa penguatan identitas produk, pendampingan legalitas usaha, serta digitalisasi 
pemasaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing UMKM. Tahap Destiny diarahkan pada 
keberlanjutan hasil kegiatan melalui pemanfaatan hasil pendampingan oleh pelaku UMKM serta 
pengembangan keterampilan dalam memanfaatkan aset lokal, sehingga hasil program diharapkan dapat 
terus digunakan dan dikembangkan secara mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Data yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari pelaku UMKM melalui observasi dan wawancara, sementara data sekunder 
diperoleh dari dokumen pendukung, profil desa, serta dokumentasi kegiatan. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi UMKM, wawancara digunakan 
untuk menggali informasi mengenai permasalahan dan kebutuhan pelaku usaha, sedangkan 
dokumentasi berfungsi sebagai bukti pelaksanaan sekaligus pendukung hasil kegiatan. 

Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk 
menggambarkan proses transformasi UMKM melalui penerapan pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD) serta hasil pelaksanaan program pendampingan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pendampingan UMKM 

Pelaksanaan pendampingan UMKM di Desa Alassumur menghasilkan sejumlah capaian pada 
tiga aspek utama, yaitu identitas produk, legalitas usaha, dan digitalisasi pemasaran. Rincian hasil 
pendampingan pada masing-masing UMKM disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pendampingan UMKM di Desa Alassumur 

UMKM Logo NIB WA 
Business 

Google 
Maps Shopee TikTok Sertifikat Halal 

Kue Bu Uswastun  ✓ ✓ ✓ – – – ✓ 
Kue Bu Khofifah ✓ ✓ – – – – ✓ 
Belalang goreng Ummi 
Kultsum ✓ ✓ ✓ – X X ✓ 

Belalang goreng Bella Kiki    ✓ ✓ ✓ – X X ✓ 
Kerupuk Pak Dimas ✓    ✓ X – X X ✓ 
Kue Bu Erik ✓ ✓ X ✓ – – ✓ 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh UMKM sasaran telah memperoleh pendampingan dalam 

pembuatan logo usaha sebagai identitas produk dan seluruhnya berhasil memperoleh Nomor Induk 
Berusaha (NIB) serta sertifikat halal. Pada aspek digitalisasi pemasaran, tiga UMKM telah 
menggunakan WhatsApp Business dan satu UMKM telah memanfaatkan Google Maps. Sementara itu, 
pemanfaatan Shopee dan TikTok belum diterapkan secara optimal karena sebagian pelaku UMKM 
masih memiliki keterbatasan dalam kesiapan dan kemampuan mengoperasikan platform digital 
tersebut. Capaian tersebut menunjukkan bahwa hasil pendampingan berbeda pada setiap aspek, dengan 
capaian legalitas dan identitas produk yang lebih merata dibandingkan adopsi media pemasaran digital. 
Penguatan Identitas Produk 

Penguatan identitas produk menjadi salah satu fokus utama dalam program pendampingan 
UMKM di Desa Alassumur. Kegiatan ini dilaksanakan karena sebagian besar UMKM sasaran belum 
memiliki identitas visual yang mampu merepresentasikan karakteristik produknya. Dari enam UMKM 
yang menjadi sasaran, lima di antaranya belum memiliki logo usaha, sedangkan satu UMKM, yaitu 
UMKM Kerupuk Pak Dimas, telah memiliki logo namun masih memerlukan penyempurnaan berupa 
penambahan nomor kontak dan slogan sebagai informasi pendukung identitas produk. 
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Proses pendampingan diawali dengan identifikasi nama usaha dan jenis produk yang dihasilkan 
oleh masing-masing UMKM. Berdasarkan informasi tersebut, tim KKN merancang dua alternatif 
desain logo untuk setiap UMKM dengan mempertimbangkan karakteristik produk, kesederhanaan 
desain, serta kemudahan penggunaan pada berbagai media promosi. Kedua alternatif desain tersebut 
kemudian dipresentasikan kepada pemilik UMKM untuk dipilih sesuai preferensi masing-masing. 
Pendekatan ini memberikan ruang bagi pelaku UMKM untuk terlibat aktif dalam menentukan identitas 
visual usahanya, sehingga logo yang dipilih sesuai dengan harapan dan karakter usaha yang dimiliki. 

Setelah desain logo disepakati, tim KKN mencetak stiker logo sebagai media identitas produk. 
Setiap UMKM memperoleh tiga lembar stiker dengan jumlah sekitar 50 stiker per lembar yang dapat 
langsung digunakan pada kemasan produk. Penyediaan stiker ini bertujuan agar logo yang telah 
dirancang tidak sekadar menjadi hasil desain digital, tetapi dapat langsung diaplikasikan pada produk 
yang dipasarkan sehingga memberikan identitas yang lebih konsisten. Proses penyerahan hasil desain 
logo kepada pelaku UMKM Desa Alassumur ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Proses Penyerahan Hasil Desain Logo sebagai Identitas Produk kepada Pelaku 

UMKM Desa Alassumur 
 

Kegiatan penguatan identitas produk ini merupakan langkah awal dalam membangun branding 
UMKM. Identitas visual yang konsisten berperan sebagai pembeda antara satu produk dengan produk 
lainnya sekaligus menjadi sarana untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat. Meskipun 
dampak terhadap peningkatan penjualan belum dapat dievaluasi karena program baru selesai 
dilaksanakan, hasil pendampingan menunjukkan bahwa seluruh UMKM sasaran telah memiliki 
identitas produk yang siap digunakan sebagai media pendukung pemasaran. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Agustin et al. (2024) dan Putri & Saputra (2024) yang menyatakan bahwa pendampingan 
pembuatan logo dan identitas produk merupakan langkah penting dalam memperkuat branding serta 
meningkatkan profesionalisme UMKM. 
Pendampingan Legalitas Usaha 

Pendampingan legalitas usaha menjadi salah satu langkah yang ditempuh untuk meningkatkan 
kapasitas UMKM di Desa Alassumur dalam menjalankan usaha secara formal. Aspek ini penting karena 
memberikan kepastian hukum, menumbuhkan kepercayaan konsumen, sekaligus membuka peluang 
bagi pelaku UMKM untuk mengakses berbagai program pembinaan, bantuan pemerintah, maupun 
perluasan pasar. Atas dasar itu, kegiatan pendampingan dipusatkan pada pengurusan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal sebagai wujud penguatan legalitas usaha. 

Rangkaian kegiatan diawali dengan pengumpulan dokumen administrasi yang diperlukan dari 
masing-masing pelaku UMKM, meliputi Kartu Tanda Penduduk (KTP), Nomor Induk Kependudukan 
(NIK), dan data usaha. Setelah itu, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) berkoordinasi dengan pihak yang 
menangani penerbitan NIB dan sertifikasi halal guna memastikan seluruh persyaratan administrasi telah 
lengkap. Begitu proses penerbitan rampung, tim KKN mencetak dokumen legalitas tersebut dan 
menyerahkannya langsung kepada masing-masing pelaku UMKM. 
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Hasil pendampingan memperlihatkan bahwa keenam UMKM sasaran seluruhnya berhasil 
memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikat halal. Capaian ini menandakan bahwa seluruh 
pelaku UMKM kini memiliki legalitas usaha yang lebih lengkap dibandingkan sebelum program 
pendampingan berjalan. Kepemilikan NIB memberi identitas resmi bagi pelaku usaha dalam 
menjalankan kegiatannya, sementara sertifikat halal menjadi jaminan bahwa produk yang dipasarkan 
telah memenuhi standar kehalalan sesuai ketentuan berlaku. Dengan begitu, legalitas yang dimiliki 
bukan hanya memperkuat kepastian hukum bagi pelaku usaha, tetapi juga berpotensi mendongkrak 
kepercayaan masyarakat terhadap produk yang dihasilkan. 

Pelaksanaan pendampingan ini juga menegaskan pentingnya peran fasilitator dalam membantu 
pelaku UMKM memenuhi persyaratan administrasi. Sebagian besar pelaku UMKM masih terbatas 
pemahamannya mengenai prosedur pengurusan legalitas, sehingga memerlukan pendampingan 
sepanjang proses administrasi berlangsung. Melalui kolaborasi antara tim KKN, pelaku UMKM, dan 
pihak terkait, proses pengurusan legalitas dapat dituntaskan secara lebih efektif, sehingga seluruh 
dokumen yang dibutuhkan berhasil diterbitkan dan diserahkan kepada masing-masing pelaku usaha. 
Proses penyerahan dokumen legalitas usaha kepada pelaku UMKM Desa Alassumur ditunjukkan pada 
Gambar 3. 

 
Gambar 3 Pendampingan Legalitas Usaha melalui Penyerahan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

dan Sertifikat Halal kepada Pelaku UMKM Desa Alassumur 
 

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa kepemilikan legalitas 
usaha merupakan salah satu faktor penting dalam mendongkrak daya saing UMKM (Susilo et al., 2022). 
Khoirunnisa et al. (2025) dan Setiawan et al. (2025) juga melaporkan bahwa pendampingan mahasiswa 
dalam pengurusan NIB melalui OSS dan sertifikasi halal melalui SiHalal meningkatkan pemahaman 
dan kepemilikan legalitas pelaku UMKM, meskipun kendala teknis pada sistem daring dan kelengkapan 
data masih ditemui, sebagaimana juga terjadi dalam kegiatan ini. Legalitas usaha bukan sekadar 
memberi perlindungan hukum, tetapi juga menjadi syarat untuk memperoleh berbagai bentuk 
pembinaan, akses pembiayaan, dan peluang memperluas jaringan pemasaran. Karena itu, 
pendampingan legalitas usaha menjadi bagian penting dalam proses transformasi UMKM, sebab turut 
mendukung terciptanya usaha yang lebih profesional, berdaya saing, dan berkelanjutan. 
Digitalisasi Pemasaran 

Digitalisasi pemasaran menjadi salah satu strategi yang diterapkan untuk membantu UMKM di 
Desa Alassumur memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan akses pasar melalui pemanfaatan 
platform digital. Dalam kegiatan ini, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) menawarkan beberapa bentuk 
pendampingan digitalisasi pemasaran kepada setiap pelaku UMKM, mencakup penggunaan WhatsApp 
Business, Google Maps, Shopee, dan TikTok. Pemilihan platform tersebut didasarkan pada kemudahan 
akses, tingginya tingkat penggunaan di masyarakat, serta potensi masing-masing platform dalam 
mendukung promosi dan pemasaran produk UMKM. Meski demikian, pelaksanaan setiap program 
tetap disesuaikan dengan kebutuhan dan persetujuan dari masing-masing pelaku UMKM. 

Pendampingan WhatsApp Business dilakukan dengan mengubah akun WhatsApp biasa 
menjadi WhatsApp Business, sekaligus melengkapi profil usaha seperti nama usaha, deskripsi, alamat, 
jam operasional, foto profil, serta katalog produk. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa tiga 
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UMKM, yaitu Kue Bu Uswastun, Walang 1, dan Walang 2, bersedia memanfaatkan WhatsApp 
Business sebagai media komunikasi dengan pelanggan. Sementara itu, UMKM lainnya memilih tetap 
menggunakan WhatsApp pribadi karena menilai sistem komunikasi yang sudah berjalan masih cukup 
memenuhi kebutuhan usahanya. 

Selain WhatsApp Business, tim KKN turut menawarkan pendampingan pembuatan lokasi 
usaha pada Google Maps. Namun, hanya satu UMKM, yaitu Kue Bu Erik, yang berhasil memanfaatkan 
layanan tersebut, sebab pelaksanaan program ini menghadapi sejumlah kendala teknis sehingga belum 
dapat diterapkan pada UMKM lainnya. Meski begitu, keberadaan lokasi usaha pada Google Maps 
diharapkan dapat mempermudah konsumen menemukan lokasi usaha sekaligus meningkatkan 
visibilitas UMKM di ranah digital, sebagaimana dilaporkan Rahayu et al. (2025) bahwa pembuatan 
lokasi usaha pada Google Maps membantu meningkatkan visibilitas UMKM. 

Pendampingan pada platform marketplace juga menjadi bagian dari program digitalisasi 
pemasaran ini. Tim KKN menawarkan pembuatan akun Shopee dan TikTok kepada seluruh pelaku 
UMKM sebagai alternatif perluasan pemasaran produk. Akan tetapi, sebagian besar pelaku UMKM 
memilih untuk tidak menggunakan kedua platform tersebut karena merasa belum siap mengoperasikan 
marketplace dan masih terkendala keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, 
beberapa program yang sebelumnya direncanakan belum dapat direalisasikan akibat keterbatasan waktu 
pelaksanaan KKN maupun belum lengkapnya data administrasi yang diperlukan selama proses 
pendampingan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi pemasaran tidak dapat 
diseragamkan pada seluruh UMKM, sebab dipengaruhi oleh tingkat kesiapan, kebutuhan, dan 
kemampuan masing-masing pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi digital. Kondisi ini menandakan 
bahwa proses transformasi digital pada UMKM merupakan tahapan yang membutuhkan pendampingan 
secara bertahap dan berkelanjutan. Pendekatan yang memberi ruang bagi pelaku UMKM untuk 
menentukan sendiri bentuk digitalisasi yang sesuai dengan kondisi usahanya terbukti mampu 
mendorong partisipasi yang lebih aktif dibandingkan penerapan program yang bersifat seragam. 
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa keberhasilan digitalisasi 
UMKM tidak semata ditentukan oleh ketersediaan teknologi, melainkan juga oleh kesiapan pelaku 
usaha dalam menerima dan memanfaatkan inovasi digital sebagai bagian dari strategi pengembangan 
usaha. 
Optimalisasi Aset Lokal sebagai Peluang Pengembangan UMKM 

Selain memperkuat kapasitas UMKM melalui penguatan identitas produk, legalitas usaha, dan 
digitalisasi pemasaran, tim KKN juga mengoptimalkan potensi aset lokal yang dimiliki Desa Alassumur 
sebagai upaya menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan 
konsep Asset-Based Community Development (ABCD), yang menekankan bahwa pemberdayaan 
masyarakat dilakukan dengan memanfaatkan aset dan potensi yang telah dimiliki sebagai modal utama 
pembangunan. Oleh karena itu, optimalisasi aset lokal menjadi salah satu strategi untuk mendorong 
lahirnya inovasi produk berbasis sumber daya desa. 

Berdasarkan hasil identifikasi aset, Desa Alassumur memiliki potensi berupa kawasan wisata 
Rawa Indah Almour yang ditumbuhi eceng gondok dalam jumlah melimpah. Meskipun selama ini 
keberadaan eceng gondok dianggap sebagai gulma yang mengganggu keindahan kawasan wisata karena 
menutupi permukaan perairan, tanaman tersebut sebenarnya berpotensi diolah menjadi produk 
kerajinan bernilai ekonomi. Atas dasar itu, tim KKN bersama masyarakat melaksanakan kegiatan 
pembersihan eceng gondok di kawasan wisata Rawa Indah Almour sebagai langkah awal optimalisasi 
aset lokal. 

Eceng gondok yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dan dikeringkan selama kurang 
lebih tujuh hari hingga siap dijadikan bahan baku kerajinan. Proses pengeringan ini dilakukan agar 
eceng gondok memiliki tekstur yang lebih kuat dan mudah dibentuk menjadi berbagai produk kerajinan. 
Melalui proses tersebut, sumber daya yang sebelumnya dipandang sebagai limbah alami dapat diubah 
menjadi bahan baku bernilai tambah dan berpotensi menjadi produk kreatif khas desa. 

Sebagai upaya memperluas pemanfaatan aset lokal, tim KKN juga menyelenggarakan kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan bagi siswa kelas IV hingga VI sekolah dasar di Desa Alassumur. Kegiatan 
diawali dengan penyampaian materi mengenai pengelolaan sampah, penerapan konsep Reduce, Reuse, 
dan Recycle (3R), pengenalan eceng gondok beserta dampaknya terhadap lingkungan, manfaat 
pemanfaatannya, serta tahapan pengolahan eceng gondok menjadi produk kerajinan. Materi ini 
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bertujuan menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga lingkungan sekaligus mengenalkan 
potensi ekonomi yang dapat dihasilkan dari pemanfaatan sumber daya lokal. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan gantungan kunci 
berbahan dasar eceng gondok yang telah dipersiapkan oleh tim KKN, menggunakan bahan hasil 
pembersihan kawasan wisata yang sebelumnya telah melalui proses pengeringan selama kurang lebih 
tujuh hari. Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi menjadi empat kelompok, dengan masing-masing 
kelompok didampingi dua mahasiswa KKN agar praktik berlangsung lebih efektif. Pendampingan 
langsung ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami setiap tahapan pembuatan kerajinan 
sekaligus mengembangkan kreativitas melalui pemanfaatan aset lokal. Rangkaian kegiatan optimalisasi 
aset lokal ini ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Rangkaian Kegiatan Optimalisasi Aset Lokal melalui Pemanfaatan Eceng Gondok 

menjadi Produk Kerajinan 
Keterangan: (a) identifikasi potensi aset lokal di kawasan wisata Rawa Indah Almour, (b) pengambilan eceng 
gondok sebagai bahan baku, (c) proses pengeringan eceng gondok, (d) sosialisasi pemanfaatan eceng gondok 
kepada siswa sekolah dasar, (e) praktik pembuatan gantungan kunci berbahan eceng gondok, dan (f) hasil kegiatan 
pelatihan. 
 

Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa aset lokal yang sebelumnya dipandang 
sebagai permasalahan lingkungan dapat diubah menjadi peluang pengembangan ekonomi masyarakat. 
Pemanfaatan eceng gondok tidak hanya mendukung kebersihan kawasan wisata Rawa Indah Almour, 
tetapi juga menghasilkan produk kerajinan sederhana yang berpotensi dikembangkan menjadi produk 
kreatif bernilai ekonomi. Hasil ini sejalan dengan Dwi et al. (2025) yang melaporkan bahwa peserta 
pelatihan mampu membuat produk anyaman eceng gondok sederhana secara mandiri setelah mengikuti 
beberapa sesi pelatihan. Rahmatiah et al. (2023) juga menunjukkan bahwa eceng gondok dapat 
dikembangkan menjadi kerajinan tangan, tetapi minat masyarakat untuk menjadikannya usaha masih 
menjadi tantangan, sehingga pendampingan lanjutan diperlukan. Temuan ini sejalan dengan prinsip 
Asset-Based Community Development yang menempatkan aset dan potensi lokal sebagai fondasi utama 
dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. 
Implementasi Pendekatan ABCD 

Implementasi pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dalam program 
pemberdayaan UMKM di Desa Alassumur dilaksanakan secara bertahap melalui lima fase, yaitu 
Define, Discovery, Dream, Design, dan Destiny, yang saling berkaitan dan membentuk satu siklus 
pemberdayaan yang utuh. Kelima tahapan tersebut tercermin secara nyata pada rangkaian kegiatan 
penguatan identitas produk, pendampingan legalitas usaha, digitalisasi pemasaran, dan optimalisasi aset 
lokal yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya. 

Pada tahap Define, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) bersama pelaku UMKM mengidentifikasi 
permasalahan utama yang dihadapi, yaitu belum optimalnya identitas visual produk, ketiadaan legalitas 
usaha, serta minimnya pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran. Proses ini menjadi dasar 
dalam menentukan fokus intervensi program, sehingga kegiatan pendampingan yang dirancang benar-
benar sesuai dengan kebutuhan riil UMKM di lapangan, bukan sekadar program yang ditentukan 
sepihak oleh tim pelaksana. 
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Tahap Discovery dilakukan dengan menggali aset dan potensi yang telah dimiliki oleh UMKM 
maupun desa secara keseluruhan. Pada tahap ini, tim KKN tidak hanya berfokus pada produk yang telah 
dihasilkan oleh keenam UMKM sasaran, tetapi juga menemukan potensi lain berupa keberadaan eceng 
gondok di kawasan wisata Rawa Indah Almour yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. 
Penemuan aset tersembunyi ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD mampu mengarahkan 
masyarakat untuk melihat potensi di sekitarnya sebagai modal pembangunan, alih-alih hanya berfokus 
pada kekurangan atau keterbatasan yang dihadapi. 

Selanjutnya, tahap Dream diwujudkan melalui diskusi bersama pelaku UMKM untuk 
merumuskan harapan terhadap pengembangan usaha ke depan, seperti keinginan memiliki identitas 
produk yang lebih profesional, kepemilikan legalitas usaha yang lengkap, serta kemampuan 
memasarkan produk secara digital. Harapan-harapan tersebut menjadi acuan dalam merancang strategi 
pendampingan pada tahap berikutnya, sehingga program yang dilaksanakan sejalan dengan visi 
pengembangan usaha yang diinginkan oleh pelaku UMKM itu sendiri. 

Tahap Design merupakan wujud nyata dari seluruh proses sebelumnya, yang terealisasi dalam 
bentuk pembuatan logo dan stiker sebagai identitas produk, pendampingan pengurusan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) dan sertifikat halal, pengenalan platform digital seperti WhatsApp Business, Google 
Maps, Shopee, dan TikTok, serta pelatihan pengolahan eceng gondok menjadi produk kerajinan bernilai 
ekonomi. Keempat bentuk intervensi tersebut dirancang secara terintegrasi sehingga tidak berjalan 
sendiri-sendiri, melainkan saling melengkapi dalam satu kerangka besar transformasi UMKM berbasis 
aset. 

Tahap Destiny merupakan tahap keberlanjutan yang diarahkan pada pemanfaatan hasil program 
oleh masyarakat setelah kegiatan pendampingan selesai. Pada tahap ini, pelaku UMKM diharapkan 
dapat menggunakan secara mandiri identitas produk berupa logo dan stiker, dokumen legalitas berupa 
NIB dan sertifikat halal, serta media digital yang telah diperkenalkan sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan masing-masing. Sementara itu, pemanfaatan eceng gondok diarahkan sebagai keterampilan 
awal bagi masyarakat, khususnya generasi muda, untuk mengenali dan mengembangkan potensi aset 
lokal menjadi produk kreatif. Keberlanjutan program juga didukung melalui rekomendasi 
pendampingan lanjutan oleh pemerintah desa dan pihak terkait agar hasil kegiatan tidak berhenti setelah 
program KKN berakhir. 

Secara keseluruhan, implementasi pendekatan ABCD dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan program pemberdayaan tidak semata ditentukan oleh besarnya intervensi dari pihak luar, 
melainkan oleh sejauh mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam mengenali potensi, merumuskan 
harapan, dan menentukan bentuk pendampingan yang sesuai dengan kebutuhannya. Temuan ini 
memperkuat pandangan Kammer-Kerwick et al. (2022) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif 
masyarakat serta kolaborasi antarpemangku kepentingan mampu mendorong pembangunan yang lebih 
berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan ABCD terbukti relevan diterapkan pada konteks 
pemberdayaan UMKM pedesaan, khususnya dalam mengintegrasikan penguatan identitas produk, 
legalitas usaha, digitalisasi pemasaran, dan optimalisasi aset lokal ke dalam satu model pemberdayaan 
yang terpadu. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan UMKM di Desa Alassumur melalui penguatan identitas produk, 
pendampingan legalitas usaha, digitalisasi pemasaran, dan optimalisasi aset lokal dengan pendekatan 
Asset-Based Community Development (ABCD) memberikan hasil yang positif bagi pelaku UMKM 
maupun masyarakat secara umum. Melalui pendekatan ini, pelaku UMKM mampu mengenali sekaligus 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, antara lain melalui pembuatan logo sebagai identitas produk 
serta kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikat halal sebagai wujud penguatan legalitas 
usaha. Selain itu, optimalisasi eceng gondok sebagai aset lokal melalui pelatihan pembuatan kerajinan 
membuktikan bahwa sumber daya yang sebelumnya dianggap sebagai gulma dapat diubah menjadi 
produk bernilai ekonomi. Dengan demikian, pendekatan ABCD tidak hanya mendorong peningkatan 
kapasitas UMKM, tetapi juga memperkuat pemanfaatan aset lokal sebagai landasan pemberdayaan 
masyarakat yang berkelanjutan. 

Beberapa hal masih perlu ditindaklanjuti untuk mendukung keberlanjutan hasil kegiatan ini. 
Pertama, UMKM yang belum siap mengadopsi platform digital seperti Shopee dan TikTok memerlukan 
pendampingan lanjutan secara bertahap, mengingat kendala yang dihadapi lebih pada aspek kesiapan 
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dan pemahaman teknologi, bukan ketiadaan minat. Kedua, pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan 
baku kerajinan perlu dikembangkan lebih lanjut ke ragam produk yang lebih variatif, tidak terbatas pada 
gantungan kunci, agar nilai ekonominya dapat dioptimalkan secara lebih luas. Ketiga, diperlukan 
keterlibatan aktif pemerintah desa maupun dinas terkait untuk menjaga keberlanjutan program, baik 
melalui pembinaan rutin, fasilitasi akses pasar, maupun dukungan modal usaha bagi UMKM sasaran. 
Dengan demikian, transformasi UMKM di Desa Alassumur dapat terus berlanjut secara mandiri setelah 
program pengabdian ini berakhir. 
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